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Abstract: This research is entitled Syariah Accounting In Masjid 

Financial Management In Indonesia. This research aims to determine 

the accounting for mosque management on the basis of sharia financial 

management. This research method is a qualitative type of literature 

study. Sharia finance has an important role in managing mosque 

finances. By implementing sharia financial principles, mosques can 

ensure that the funds they manage are in accordance with Islamic 

values, avoiding usury and practices that are not in accordance with 

sharia. Mosque financial management based on sharia financial 

management ensures transparency, accountability and fairness in the 

use of mosque funds. Sharia management principles, such as 

independent oversight and sustainable financial planning, can help 

achieve this goal. The development of sharia investment-based mosque 

funds can provide long-term benefits for mosques 

 

Abstrak : Penelitian ini berjudul Akuntansi Syariah Dalam Manajemen 

Keuangan Masjid Di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui akuntansi pengelolaan masjid dengan basis manajemen 

keuangan syariah. Metode penelitian ini adalah kualitatif jenis studi 

kepustakaan. Keuangan syariah memiliki peran penting dalam 

pengelolaan keuangan masjid. Dengan menerapkan prinsip-prinsip 

keuangan syariah, masjid dapat memastikan bahwa dana yang mereka 

kelola sesuai dengan nilai-nilai Islam, menghindari riba dan praktik 

yang tidak sesuai dengan syariah. Pengelolaan keuangan masjid berbasis 

manajemen keuangan syariah memastikan adanya transparansi, 

akuntabilitas, dan keadilan dalam penggunaan dana masjid. Prinsip-

prinsip manajemen syariah, seperti adanya pengawasan independen dan 

perencanaan keuangan yang berkelanjutan, dapat membantu mencapai 

tujuan ini. Pengembangan dana masjid berbasis investasi syariah dapat 

memberikan manfaat jangka panjang bagi masjid 
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INTRODUCTION 

Indonesia memiliki tingkat Pertumbuhan masjid yang semakin hari semakin 

meningkat pesat hingga mencapai 70%. Pertumbuhan ini memberikan kemudahan bagi 

umat Muslim dalam melaksanakan ibadah di mana pun berada. Kenaikan jumlah masjid 

ini sejalan dengan pertumbuhan jumlah umat Muslim di Indonesia yang saat ini mencapai 

87%.  

Masjid sebagai pusat kegiatan bagi umat Muslim, baik dalam aspek ibadah maupun 

perekonomian, kini semakin mendapatkan perhatian baik dari masyarakat maupun 

pemerintah dalam upaya membangun dan mengembangkan perekonomian umat. Tidak 

dapat dipungikri beberapa wilayah yang ada di Indonesia menjadi obyek wisata religi 

dengan menyediakan panorama dan keindahan fisik masjid serta memberikan 

kenyamanan dalam beribadah .  

Seiring dengan peran masjid yang sangat luar biasa untuk beberapa aspek 

kehidupan perlu adanya ketentuan dalam pengelolaan keuangan. Transparansi dalam 

menyajikan laporan keuangan masjid telah menjadi perhatian utama bagi masyarakat dan 

pemerintah. Dalam konteks ini, sistem ekonomi Islam menjadi topik yang banyak 

diperbincangkan dan praktiknya telah berkembang luas di masyarakat Indonesia.  

Sejarah Islam juga mengungkapkan bahwa masjid memiliki peran sentral dalam 

kehidupan umat Muslim. Pada masa Rasulullah SAW, masjid berfungsi sebagai pusat 

kegiatan sosial, pendidikan, diskusi masalah ekonomi, memperkuat solidaritas dan 

silaturahmi, serta berbagai kegiatan lainnya. Lebih dari sekadar sebagai tempat ibadah 

dan penyebaran dakwah, peran masjid dalam pengelolaan keuangan masjid dapat 

ditingkatkan. Al-Qur'an dan As-Sunnah dengan jelas memerintahkan untuk 

memakmurkan masjid.  

Mengingat dampak positif yang signifikan terhadap masyarakat, penting untuk 

melakukan pengelolaan keuangan masjid dengan baik guna mencapai tujuan yang 

bermanfaat bagi umat. Masjid dianggap sebagai organisasi non-profit dan nirlaba, yang 

merupakan himpunan individu dengan tujuan tertentu untuk mencapai tujuan tersebut, 

bukan semata-mata untuk keuntungan atau kekayaan. Pendanaan masjid berasal dari 

berbagai sumber, seperti dana pemerintah, sumbangan masyarakat, zakat, infak, sedekah, 

dan wakaf dari masyarakat (Sochimin, 2016).  

Oleh karena itu, pengelolaan dana masjid harus dilakukan secara transparan dan 

efektif. Dalam konteks pengelolaan keuangan masjid, kontribusi dari Dewan Masjid 

Indonesia, Badan Kemakmuran Masjid, dan masyarakat sangat penting untuk membantu 
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mengembangkan pengelolaan keuangan masjid secara optimal. Peraturan Menteri 

Agama Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2006 Pasal 6 juga menegaskan bahwa Badan 

Kemakmuran Masjid bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masjid melalui 

manajemen, pemeliharaan, dan peningkatan kemakmuran. Sayangnya, masih banyak 

masjid yang mengelola dana mereka secara konsumtif, tanpa mempertimbangkan potensi 

produktif yang dapat memberikan manfaat lebih besar dan berkembang dengan baik. 

Oleh karena itu, perlu adanya pemahaman dan kesadaran untuk mengelola dana masjid 

secara produktif guna mencapai tujuan yang lebih luas. 

 

METHOD 

Idealnya semua peneliti membutihan kepustakaan dalam menyelesaikan riset yang 

dijalankan(Zed, 2008). Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data ialah studi 

pustaka, dengan cara mengumpulkan data-data yang relevan dari buku, kamus, jurnal, 

majalah, dan lain sebagainya tanpa harus melakukan tinjauan ke lapangan(Rizaldy, 

2020). 

Masalah yang harus diselesaikan atau dijawab melalui penelitian selalu ada tersedia 

dan cukup banyak. Kemampuan si peneliti membilah, mengidentifikasi, memilih, dan 

merumuskannya sesuai dengan kedisiplinan ilmu yang dimiliki. Walaupun demikian, 

agar seorang ilmuwan mempunyai kemampuan yang cukup jeli untuk menemukan 

masalah tersebut, dia harus cukup berlatih. Keterlatihan tersebut akan melahirkan 

kemampuan nalar untuk menemukan suatu ide. Ide yang ditemukan dari sisi karya ilmiah 

akan menjadi sumber masalah pada penelitian yang akan dilakukan. Memanfaatkan 

perpustakaan berarti melakukan penelusuran kepustakaan dan menelaahnya. Manfaat 

yang diperoleh dari penelusuran kepustakaan ialah, antara lain: 1) menggali teori-teori 

yang telah ditemukan oleh para ahli terdahulu; 2) mengikuti perkembangan ilmu dari 

penelitian yang dilakukan; 3) menemukan masalah yang patut diteliti; 4) 

menyempurnakan teori lama yang tidak sesuai dengan kondisi sekarang; 5) 

menghindarkan duplikasi penelitian yang akan dilakukan; 6) sumber informasi untuk 

penelitian selanjutnya melalui data-data yang diperoleh(Almasdi, 2021). 

Penelitian dalam bidang ekonomi Islam dapat menggunakan berbagai pendekatan 

penelitian.Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif 

kualitatif. Metode deskriptif kualitatif merupakan metode penelitian yang merujuk pada 

filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah. Teknik 

pengumpulan data dilakukan secara trigulasi (gabungan), analisis datanya bersifat 
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induktif/kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi. 

Tujuan penelitian deskriptif kualitatif adalah untuk menggambarkan, melukiskan, 

menerangkan, menjelaskan dan menjawab secara lebih rinci tentang permasalahan yang 

akan diteliti, dengan mempelajari individu, kelompok atau kejadian secara maksimal. 

Jenis Penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian yang menggunakan metode 

atau pendekatan kepustakaan. Dimana pendekatan ini lebih cocok digunakan untuk 

menganalisis pendekatan metodologik matematika ekonomi dan bisnis Islam. Penelitian 

ini memiliki jenis penelitian kepustakaan. Penelitian kepustakaan dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data yang terdapat dalam buku, jurnal, artikel dan sumber lain yang 

terkait dengan masalah yang diambil. Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang 

menekankan pada penggunaan data sekunder atau berupa norma hukum tertulis dan atau 

wawancara dengan informan serta narasumber(Prastowo,2019). 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena mempunyai tujuan utama yaitu mendapatkan data. Tanpa mengetahui 

teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatklan data yang memenuhi 

standart data yang ditetapkan. 

Dalam metode penelitian kualitatif, banyak cara yang digunakan untuk menguji 

kredibilitas menggunakan pengujian keabsahan data. Data yang diperoleh selama di 

lapangan harus diperiksa berulang kali demi memperoleh data yang akurat. Teknik yang 

digunakan penulis dalam penelitian ini adalah triangulasi. 

Triangulasi merupakan cara untuk memeriksa ulang data. pemeriksaan ulang dapat 

dilakukan sebelum dan sesudah data dianalisis. Pemeriksaan dengan cara triangulasi 

dilakukan untuk meningkatkan derajat kepercayaan dan akurasi data. Triangulasi 

dilakukan dengan tiga strategi, yaitu triangulasi sumber, triangulasi metode dan 

triangulasi waktu.  

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Results 

Manajemen Keuangan Syariah 

Pengertian Manajemen Keuangan Pengertian Manajemen Keuangan Syari’ah Kata 

manajemen berasal dari bahasa Perancis Kuno dari kata management, yang memiliki arti 

seni melaksanakan dan mengatur. Manajemen juga diartikan sebagai sebuah proses 
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perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, dan pengontrolan sumber daya untuk 

mencapai sasaran (goals) secara efektif dan efesien.  

Secara garis besar manajemen keuangan Syariah merupakan suatu disiplin ilmu 

yang mengatur segala system keuangan baik dalam pengorganisasian pengkoordinasian 

serta pengontrolan sumber daya dalam aspek keuangan Syariah. 

Manajemen keuangan berkepentingan dengan bagaimana cara menciptakan dan 

menjaga nilai ekonomi atau kesejahteraan. Konsekuensinya, semua pengambilan 

keputusan harus difokuskan pada penciptaan kesejahteraan. Dalam memperkenalkan 

teknik pengambilan keputusan, kita akan lebih menekan kan logika yang mendasari 

teknikteknik itu. Dalam teori manajemen syari’ah, manajemen memiliki dua pengertian 

pertama sebagai ilmu, kedua rangkaian aktivitas perencanaan, pengorganisasian, 

pengkoordinasian, dan pengontrolan terhadap sumber daya yang dimiliki oleh entitas 

bisnis. Dengan demikian dapat disimpulkan manajemen keuangan syari’ah adalah 

aktivitas perusahaan termasuk kegiatan planning, analisis dan pengendalian terhadap 

kegiatan keuangan yang berhubungan dengan bagaimana memperoleh dana, 

menggunakan dana (Mardiasmo, 2018). 

Manajemen keuangan Islam atau sering disebut dengan manajemen keuangan 

syariah diartikan sebagai sebuah kegiatan manajerial keuangan untuk mencapai tujuan 

dengan memperhatikan kesesuaiannya berdasarkan Al-Qur’an dan Al-Hadits. Jadi, 

manajemen keuangan Islam/manajemen keuangan syariah merupakan kegiatan 

perencanaan, pengorganisasian,staffing, pelaksanaan, dan pengendalian fungsi-fungsi 

keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah (Muhammad, 2012). Hal-hal yang 

berhubungan dengan keuangan biasanya dikhawatirkan terkait dengan riba. 

Paradigma manajemen keuangan Islam sangat dipengaruhi faktor yang dapat 

menimbulkan wacana dari manajemen keuangan Islam seperti ekonomi, sosial, budaya, 

kondisi perubahan sistem politik, budaya, peningkatan kesadaran keagamaan, semangat 

revival, perkembangan ilmu pengetahuan dan pertumbuhan pusat studi untuk umat dan 

lain-lain(Latifah, dkk.2020). 

Prinsip-prinsip Keuangan Prinsip-prinsip keuangan terdiri atas himpunan pendapat 

yang fundamental yang membentuk dasar teori keuangan dan pembuatan keputusan 

keuangan sebagai berikut:  

1) Prinsip self interest behaviour Prinsip ini mengemukakan bahwa “people act in their 

own financial self interest”. Inti prinsip ini adalah orang akan memilih tindakan yang 

memberikan keuntungan (secara Keuangan) yang terbaik bagi dirinya.  
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2) Prinsip risk aversion Prinsip ini mengemukakan bahwa “when all else is equal, people 

prefer higher return and lower risk”. Inti prinsip ini adalah orang akan memilih 

alternative dengan rasio keuntungan (return) dan risiko terbesar.  

3) Prinsip diversification Prinsip ini mengemukakan bahwa “diversification is 

benefical”.  

Prinsip ini mengajarkan bahwa tindakan diversifikasi adalah menguntungkan karena 

dapat meningkatkan rasio antara keuntungan dan risiko 4) Prinsip incremental benefit 

Prinsip ini mengemukakan bahwa “financial decisions are based on incremental 

benefit”. Menurut prinsip ini, semua keputusan keuangan harus didasarkan pada 

selisih antara nilai dengan suatu alternatif dan nilai tanpa alternatif incremental dapat 

diartikan sebagai tambahan incremental benefit adalah keuntungan tambahan yang 

harus dibandingkan dengan incremental cost atau biaya tambahan.  

4) Prinsip signaling Prinsip ini mengemukakan bahwa “action convey information”. 

Prinsip ini mengajarkan bahwa setiap tindakan mengandung informasi.  

5) Prinsip capital market efficiency Prinsip ini mengemukakan bahwa “capital market 

are efficient”.  

Capital market atau pasar modal yang efisiensi adalah pasar modal yang harga aktiva 

finansialnya mencerminkan seluruh manajemen keuangan. Informasi yang ada dan 

dapat menyesuaikan diri secara cepat terhadap informasibaru. Jadi yang dimaksud 

efisien adalah efisien secara informasi (informational efficiency). Agar pasar modal 

dapat efisien secara informasi, pasar modal tersebut harus efisien secara operasi 

(operational efficiency), misalkan pada kemudahan dalam jual beli sekuritas.  

6) Prinsip risk return trade off Prinsip ini mengemukakan bahwa “there is atrade off 

between risk and turn”.  

Orang lebih menyukai keuntungan tinggi dengan risiko rendah (prinsip risk aversion). 

Kondisi keuntungan tinggi dan risiko rendah ini tidak akan tercapai karena semua 

orang menginginkannya (prinsip self interest behaviour). Dengan kata lain, prinsip ini 

mengatakan jika anda menginginkan keuntungan besar bersiaplah untuk menanggung 

risiko yang besar (high risk, high return)  

7) Prinsip time value of money Prinsip ini mengemukakan bahwa “money has a time 

value”.  

Prinsip ini sederhana dan mudah dimengerti namun memainkan peran penting dalam 

ilmu keuangan. Prinsip ini mengajarkan bahwa nilai nominal uang hari ini tidak sama 

nilainya bulan depan atau tahun depan. 
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Ciri-ciri sistem keuangan dalam Islam, yaitu: 

a. Sumber dasar dalam keuangan Islam adalah Al Qur’an dan Sunnah  

b. Orang pertama yang mempraktikkan keuangan Islam adalah Rasul  

c. Sistem keuangan Islam bersifat universal  

d. Harta publik dalam sistem keuangan Islam adalah harta milik Allah SWT  

e. Keuangan dalam Islam mendukung sistem keuangan negara-negara Islam  

f. Sistem keuangan Islam mengadopsi prisnsip distribusi jasa sebagai sumber-sumber 

pendapatan pemerintah  

g. keuangan Islam merupakan gerakan kebaikan  

h. Sistem keuangan Islam adalah modal toleransi terhadap umat Islam i. Sistem 

keuangan Islam mengedepankan transparansi. 

Syarat utama dalam keuangan Islam, bahwa setiap transaksi keuangan harus sesuai 

dengan hukum-hukum Islam. Untuk menjamin kepatuhan terhadap hukum-hukum Islam, 

ada lima prinsip utama yang harus dipatuhi, diantaranya yaitu: 

a. Keyakinan pada Aturan Allah SWT Allah SWT menciptakan alam semesta dan 

manusia di muka bumi untuk taat kepada perintah-Nya. Perintah yang harus 

dilaksankan ini tidak terbatas pada ibadah dan ritual keagamaan saja, tetapi juga 

mencakup semua aspek kehidupan, termasuk transaksi ekonomi dan keuangan. 

Manusia membutuhkan pedoman dan petunjuk dari Allah SWT karena manusia tidak 

memiliki kekuatan sendiri untuk mencapai kebenaran.  

b. Menghindari Bunga Larangan menerima bunga dari suatu pinjaman atau diminta 

untuk membayar bunga atas pinjaman.  

c. Menghindari Investasi Haram Uang harus diinvestasikan pada usaha atau kegiatan 

ekonomi yang baik dan menghindari perusahaan yang memproduksi barang-barang 

haram.  

d. Anjuran Berbagi Risiko Berbagi risiko dalam usaha atau kegiatan ekonomi yang 

dipraktikkan di antara mitra bisnis, seperti antara nasabah dan lembaga keuangan. 

Berbagi risiko dalam usaha bertujuan untuk transparansi dan mendorong rasa saling 

percaya dan kejujuran dalam transaksi di antara para mitra bisnis, lembaga, dan 

nasabah.  

e. Pembiayaan Berdasarkan pada Aset Riil Pembiayaan yang disalurkan melalui produk-

produk syariah hanya bisa meningkat seiring meningkatnya perekonomian riil 

sehingga membantu menangkal spekulasi dan ekspansi kredit yang berlebihan. 
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DISCUSSION 

Manajemen Keuangan Masjid 

Potensi dana dalam masjid berasal dari berbagai sumber, seperti donatur, kotak 

amal, infaq, shadaqah, zakat, wakaf, dan bahkan dari pemerintah. Potensi ini memiliki 

peran yang sangat penting dalam pengembangan dana masjid, memakmurkan masjid, 

dan memberdayakan masyarakat. Dalam konteks pengembangan ekonomi Islam yang 

semakin digencarkan, pengembangan ekonomi Islam melalui masjid menjadi salah satu 

upaya yang dilakukan. Potensi dana masjid menjadi peluang yang sangat berharga dalam 

mengoptimalkan pengelolaan keuangan dengan mengalokasikan dana terhadap program-

program masjid yang bermanfaat bagi umat.  

Meskipun terdapat banyak lembaga keuangan syariah yang berkembang dan upaya 

pengembangan dana zakat yang produktif, serta pengelolaan manajemen keuangan 

masjid yang seharusnya dapat bersinergi dalam mensejahterakan masyarakat, namun 

masih terdapat beberapa permasalahan yang perlu diatasi. Permasalahan tersebut antara 

lain terkait konsep pengelolaan dana, penentuan pihak yang berhak menerima dana 

masjid, pelaporan pengelolaan keuangan, dan optimalisasi alokasi dana masjid untuk 

mencapai hasil yang lebih maksimal. Dalam rangka mencapai tujuan yang diinginkan, 

perlu adanya upaya yang lebih terarah dan sinergi antara lembaga keuangan syariah, 

pengelolaan dana zakat, dan manajemen keuangan masjid. Hal ini akan memastikan 

bahwa pengelolaan dana masjid dilakukan dengan lebih efektif, transparan, dan sesuai 

dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam, sehingga dapat memberikan manfaat yang lebih 

besar bagi umat dan masyarakat secara keseluruhan.  

Dalam kebijakan pengelolaan keuangan masjid, penting untuk memiliki catatan 

dan administrasi berupa pembukuan yang memungkinkan untuk mengetahui pemasukan 

dan pengeluaran masjid sebagai acuan pelaporan kepada jama'ah (Muhib, 2018). Salah 

satu bentuk kebijakan keuangan adalah penerimaan, di mana takmir masjid harus 

memiliki bukti penerimaan dana dari pihak yang memberikan sumbangan tersebut. 

Pencatatan pemasukan dana juga harus dikualifikasikan terhadap item-item tertentu, 

seperti shadaqah, infak, zakat, dan lain sebagainya, serta pelaporan pemasukan dana 

tersebut harus dilakukan secara transparan dan terperinci. 

Pada dasarnya, pengelolaan keuangan masjid melibatkan beberapa aspek penting. 

Berikut adalah beberapa pembahasan terkait pengelolaan keuangan masjid berbasis 

manajemen:  

1. Perencanaan Keuangan 
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Perencanaan keuangan merupakan langkah awal yang penting dalam pengelolaan 

keuangan masjid. Dalam perencanaan ini, pengurus masjid perlu membuat anggaran, 

mengidentifikasi sumber pendapatan, mengestimasi pengeluaran, dan menetapkan 

prioritas penggunaan dana. Perencanaan yang baik akan membantu pengurus masjid 

dalam mengalokasikan dana dengan efektif.  

2. Pengumpulan Dana 

Pengumpulan dana merupakan proses untuk mendapatkan sumber pendapatan masjid. 

Dana masjid dapat berasal dari sumbangan umat, infak, sedekah, zakat, wakaf, dan 

potensi pendapatan lainnya. Penting bagi pengurus masjid untuk memiliki sistem 

pengumpulan dana yang terorganisir dan transparan guna memastikan bahwa dana 

yang diterima digunakan dengan tepat.  

3. Pengelolaan Dana 

Setelah dana masjid terkumpul, langkah selanjutnya adalah mengelola dana tersebut 

dengan baik. Pengurus masjid perlu membuat keputusan yang tepat dalam 

penggunaan dana, termasuk dalam pembiayaan kegiatan ibadah, pemeliharaan dan 

perbaikan fasilitas, penggajian staf, dan program sosial lainnya. Pengelolaan dana juga 

melibatkan pemantauan kas masjid, pencatatan transaksi, serta pengendalian 

pengeluaran agar sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan.  

4. Pelaporan Keuangan 

Pelaporan keuangan merupakan upaya untuk menyajikan informasi tentang keuangan 

masjid secara jelas dan transparan kepada jama'ah dan pihak terkait. Pelaporan 

keuangan yang baik mencakup penyajian laporan keuangan yang terstruktur, seperti 

laporan neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas. Pelaporan yang tepat waktu 

dan akurat akan membantu jama'ah dan pihak terkait dalam memahami penggunaan 

dana masjid dan meningkatkan kepercayaan terhadap pengelolaan keuangan masjid. 

5. Pengawasan Keuangan 

Pengawasan keuangan merupakan upaya untuk memastikan kepatuhan terhadap 

prosedur dan kebijakan pengelolaan keuangan masjid. Pengawasan meliputi 

pemantauan terhadap penggunaan dana, verifikasi dokumen dan transaksi, serta 

pemeriksaan internal untuk mencegah adanya penyalahgunaan atau kecurangan dalam 

pengelolaan keuangan masjid. 

Dalam melakukan pengawasan keuangan masjid perlu adanya pengendalian yang 

dilakukan. Berikut adalah pengawasan dan pengendalian dalam keuangan masjid: 
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1.  Mekanisme pengawasan dan pengendalian dalam pengelolaan keuangan masjid 

berbasis manajemen keuangan syariah. Segala tahapan dalam menjalankan 

pengawasan dan pengendalian atas pengelolaan manajemen keuangan masjid harus 

dilakukan secara akuntabel dan transparan dengan pengawasan dari Dewan Pengawas 

Syariah sebagai bentuk monitoring; 

2. Pentingnya audit keuangan syariah untuk memastikan kepatuhan terhadap prinsip-

prinsip keuangan syariah dan transparansi dalam penggunaan dana masjid.  

Demi menjaga nilai-nilai dan prinsip dalam pengelolaan keuangan perlu adanya audit 

keuangan syariah yang benar-benar menjamin kinerja dan memastikan kepatuhan 

keuangan yang ada. 

3. Peran Dewan Pengawas Syariah atau lembaga pengawasan keuangan yang 

independen dalam pengelolaan keuangan masjid. 

Monitoring dari pemerintah melalui adanya Dewan Pengawas Syariah yang 

ditempatkan di masjid dapat memberikan sebuah pertanggungjawaban atas kinerja 

masjid dalam mengelola keuangan agar tetap sesuai dengan perilaku keuangan yang 

berasaskan syariah sesuai dengan ketentuan agama Islam yang ada. 

Dalam mengelola keuangan masjid tentunya akan ada Tantangan dan Solusi dalam 

Pengelolaan Keuangan Masjid. Tantangan yang dihadapi dalam menerapkan pengelolaan 

keuangan masjid berbasis manajemen keuangan syariah adalah : 

a. Keterbatasan sumber daya 

Sebagai organisasi nirlaba menjadikan pengelola masjid memiliki keterbatasan dalam 

sumber daya yang ada. Sehingga untuk menjaga kualitas dari manajemen pengelolaan 

masjid tidak mudah untuk dijalankan. 

b. Kekurangan pengetahuan 

Pengelolaan masjid tidak mudah untuk dilakukan karena selain menjadi oraganisasi 

nirlaba, masjid merupakan fasilitas umum yang diperuntukan untuk ibadah namun 

tetap harus menunjukkan perkembangan baik secara fisik dan pendanaan. Disini 

banyak pengelola yang kurang memiliki pengetahuan terkait manajemen keuangan 

masjid yang ada, sehingga optimalisasi pengelolaan masjid tidak berjalan dengan 

baik. 

c. Keterbatasan infrastruktur 

Sebagai organisasi nirlaba tentunya sangat memiliki keterbatas infrastruktur yang ada. 
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Solusi yang dapat diimplementasikan untuk mengatasi tantangan tersebut, misalnya 

melalui pelatihan, konsultasi dengan ahli keuangan syariah, atau kerjasama dengan 

lembaga keuangan syariah. 

 

CONCLUSION 

Kesimpulan tentang Manajemen keuangan masjid berbasis manajemen keuangan 

syariah dapat mencakup hal-hal berikut: Keuangan syariah memiliki peran penting dalam 

pengelolaan keuangan masjid. Dengan menerapkan prinsip-prinsip keuangan syariah, 

masjid dapat memastikan bahwa dana yang mereka kelola sesuai dengan nilai-nilai Islam, 

menghindari riba dan praktik yang tidak sesuai dengan syariah. Pengelolaan keuangan 

masjid berbasis manajemen keuangan syariah memastikan adanya transparansi, 

akuntabilitas, dan keadilan dalam penggunaan dana masjid. Prinsip-prinsip manajemen 

syariah, seperti adanya pengawasan independen dan perencanaan keuangan yang 

berkelanjutan, dapat membantu mencapai tujuan ini. Pengembangan dana masjid 

berbasis investasi syariah dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi masjid. 

Dengan menggunakan instrumen investasi yang sesuai dengan prinsip-prinsip keuangan 

syariah, masjid dapat memperoleh penghasilan halal yang dapat digunakan untuk 

membiayai kegiatan masjid dan pemeliharaan fasilitas. Tantangan dalam 

mengimplementasikan pengelolaan keuangan masjid berbasis manajemen keuangan 

syariah termasuk keterbatasan sumber daya manusia, kurangnya pemahaman tentang 

prinsip-prinsip keuangan syariah, dan kompatibilitas dengan regulasi keuangan yang ada. 

Solusi dapat ditemukan melalui pelatihan, konsultasi dengan ahli keuangan syariah, dan 

kerjasama dengan lembaga keuangan syariah. 
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